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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak yang dipungut oleh pemerintah berguna untuk pembiayaan 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan. Pemerintah sebagai penerima 

pajak selalu berupaya untuk meningkatkan jumlah pajak yang diterima untuk 

memenuhi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pajak  menjadi 

sumber penerimaan yang potensial dan dominan dalam struktur APBN. Berikut 

disajikan dalam Tabel 1 proporsi penerimaan pajak terhadap penerimaan negara 

dalam lima tahun sejak 2015 hingga 2020. 

Tabel 1.1 Proporsi Penerimaan Pajak terhadap Penerimaan Negara Tahun 

2015-2020 

Jumlah (dalam triliun) 

Tahun Anggaran Penerimaan Negara Penerimaan Pajak Persentase % 

2015 1.496 1.240.4 83.3 

2016 1.784.2 1.539.2 83.4 

2017 1.750.3 1.498.9 85.6 

2018 1894.7 1.618.1 85,4 

2019 2.164.1 1.786.4 82.5 

2020 2.233.2 1.865.6 83,5 

Sumber: Kementerian Keuangan: Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Tahun Anggaran 2020  (Di-olah) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 penerimaan pajak selalu meningkat dari tahun ke 

tahun. Pajak menyumbang porsi penerimaan pemerintah yang cukup besar dalam 

lima tahun sejak 2015 hingga 2019, dengan proporsi melebihi 70% bahkan 

mencapai 85% pada 2017 dan 2018. Hal ini menunjukkan bahwa pajak memegang 
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peranan yang sangat penting dalam APBN. Penerimaan pajak negara yang tinggi 

harus diimbangi dengan Tax Ratio yang tinggi. Yang dimaksud dengan Tax Ratio 

adalah perbandingan antara (PDB) produk domestik bruto suatu negara 

dibandingkan dengan jumlah penerimaan pajak. 

Gambar 1.1 Capaian Tax Ratio Indonesia Tahun 2015-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kementrian Keuangan 

 

Menurut Simanjuntak dan Mukhlis, 2012 dalam (Yudhirista, 2014) Tax Ratio 

merupakan salah satu indikator yang digunakan pemerintah untuk mengukur 

keberhasilan dalam penerimaan negara dari pajak. Pada kenyataannya meskipun 

penerimaan pajak meningkat, Indonesia memiliki Tax Ratio yang relatif masih 

rendah, hal ini menunjukkan bahwa pemerintah belum berhasil mengoptimalkan 

penerimaan pajak.  

Menurut Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani Indrawati 

menyatakan saat ini Indonesia berada di posisi 16 ekonomi terbesar di dunia, namun 

tingkat rasio pajak (Tax Ratio) RI masih sama dengan negara-negara di kawasan 

Afrika. Pertumbuhan ekonomi Indonesia belum mampu diimbangi peningkatan Tax 
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Ratio para wajib pajak dalam negeri. Seperti yang dilihat pada gambar 1.1 untuk 

Tax Ratio pada Tahun 2020 menurun menjadi 7,90%. Penerimaan pajak yang masih 

rendah menunjukkan bahwa masih terdapat potensi pajak yang bisa digali oleh 

pemerintah dari masyarakat. Usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak terus 

dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini merupakan tugas Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP). 

Usaha tersebut antara lain dengan ekstensifikasi maupun intensifikasi pajak. 

Ekstensifikasi berfokus pada perluasa objek pajak yang dapat 

dikenakan.Sedangkan intensifikasi berfokus pada peningkatan jumlah wajib pajak 

maupun peningkatan penerimaan pajak itu sendiri. Pemerintah telah mengerahkan 

serangkaian upaya meningkatkan kepatuhan pajak melalui reformasi perpajakan 

(tax reform) pertama yang dimulai sejak tahun 1984 (Fidiana, 2017).Salah satu 

upaya pemerintah yaitu dengan merubah sistem pemungutan pajak dari office 

assessment menjadi self assessment. Official assesment system merupakan sistem 

yang memberikan wewenang pada pemerintah untuk menentukan besarnya pajak 

yang terutang bagi wajib pajak. Self assesment system merupakan sistem yang 

memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk mendaftar, menghitung, 

membayar dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya sesuai peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku.Dengan reformasi perpajakan ini 

pemerintah berharap dapat meningkatkan jumlah penerimaan pajak dan kepatuhan 

wajib pajak dari waktu ke waktu.  

Dalam mencapai target pajak yang ditetapkan dalam APBN ada berbagai 

kendala yang dapat menghambat pengumpulan pajak. Salah satu kendala yang 
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menghambat keefektifan pengumpulan pajak adalah kepatuhan wajib 

pajak.Menurut (Sudiartana & Mendra, 2017) banyak wajib pajak beranggapan bila 

kewajiban membayar pajak merupakan suatu beban dan menjadi momok bagi 

mereka sehingga enggan membayar pajak atau cenderung melakukan penghindaran 

pajak (tax evasion).Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari patuh tidaknya seorang 

wajib pajak dalam mendaftarkan dirinya, kepatuhan dalam menyetorkan kembali 

surat pemberitahuan pajak, kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak 

terutang dan kepatuhan dalam membayar tunggakan.Wajib pajak yang membayar 

dan melaporkan pajak terutangnya tepat waktu, maka wajib pajak dapat dianggap 

patuh (Suyanto & Pratama, 2018). Supaya target penerimaan pajak dapat tercapai 

maka perlu ditumbuhkan secara terus menerus kepatuhan masyarakat untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan. 

Penyebab utama perilaku ketidakpatuhan dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan ini disebabkan masyarakat atau wajib pajak mengalami kesulitan dalam 

memahami administrasi perpajakan (Julianto, 2017). Kesadaran untuk memenuhi 

kewajiban pajak timbul bila masyarakat memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang baik mengenai perpajakan. Dalam kaitannya dengan pajak, pengetahuan pajak 

merupakan pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum di bidang perpajakan, 

jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subjek pajak, objek pajak, tarif 

pajak, perhitungan pajak terhutang, pencatatan pajak terutang sampai dengan 

bagaimana pengisian laporan pajak (Vinet & Zhedanov, 2011a). Pemahaman dan 

kesadaran masyarakat Indonesia untuk patuh membayar pajak masih minim. Hal 

ini karena pengetahuan mengenai pajak yang diperoleh masyarakat belum optimal. 
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Diketahui bahwa hasil penelitian dari (Mahfud et al., 2017) faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak adalah salah satunya dengan 

pengetahuan para wajib pajak dan Pelayanan Fiskus. Pengetahuan tentang 

perpajakan dan Pelayanan fiskus memiliki peranan penting untuk menumbuhkan 

kepatuhan wajib pajak. Lain halnya dengan penelitian dari (Agung Meggu 

Mewangi & Ery Setiawan, 2017) yang menyimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak 

dan pelayanan fiskus  berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dalam 

penelitian ini selain variabel pengetahuan perpajakan dan pelayanan fiskus. 

kesadaran wajib pajak juga akan digunakan sebagai variabel. Kesadaran wajib 

pajak adalah kesadaran untuk melaksanakan kewajiban pajak dengan asumsi bahwa 

kepatuhan adalah norma-norma sosial dan sesuai dengan hukum dan peraturan 

perpajakan yang berlaku dalam upaya untuk meningkatkan pajak sebagai sumber 

penerimaan negara (Kadek & Yasi, 2017). 

Sebagai tambahan adapun tabel mengenai kepatuhan wajib pajak  orang 

pribadi (WP Pribadi) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang 

Ulu. Hal ini terlihat dari tabel berikut 

Tabel 1.2 Jumlah WP Orang PribadiTerdaftar, Jumlah Pelaporan SPT 

Tahunan dan Tingkat Kepatuhan WP Orang Pribadi Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu Tahun 2015 – 2019 

Tahun WP Orang Pribadi 

Terdaftar  

SPT Lapor Tingkat 

Kepatuhan WP  

Orang Pribadi 

(%) 

Pertumbuhan 

Kepatuhan 

WP Orang 

Pribadi 

2015 36.328 23.046 63,43% - 

2016 42.009 26.627 63,38% -0,05 

2017 46.938 25.499 54,32% -9,06 
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Tahun WP Orang Pribadi 

Terdaftar  

SPT Lapor Tingkat 

Kepatuhan WP  

Orang Pribadi 

(%) 

Pertumbuhan 

Kepatuhan 

WP Orang 

Pribadi 

2018 54.781 25.251 46,09% -8,23 

2019 63.524 35,223 55,44% 9,35 

Pertumbuhan Kepatuhan WP Orang Pribadi -7,99 

Sumber data : KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, (2021) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 seharusnya pertumbuhan jumlah wajib pajak 

berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib pajak. Namun hal tersebut tidak 

sesuai dengan kenyataan karena pertumbuhan jumlah wajib pajak tersebut tidak 

diiringi dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak, seperti yang terdapat pada KPP 

Pratama Palembang Seberag Ulu. Dari tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa dari 

tahun 2015 ke tahun 2016 diketahui bahwa dihilhat dari persentase, tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi mengalami penurunan dengan tingkat 

pertumbuhan kepatuhan wajib pajak sebesar -0,05. Kemudian tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dari tahun 2017 hingga 2018 tetap mengalami penutunan 

pertumbuhan kepatuhan wajib pajak sebesar -9,06 untuk 2017 dan -8,23 untuk 

2018. Tetapi pada tahun 2019 tingkat pertumbuhan kepatuhan wajib pajak ahirnya 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan hingga 9,35. Dapat diketahui bahwa 

jumlah wajib pajak terdaftar belum tentu menunjukkan peningkatan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam menyampaikan SPT Tahunan. 

Naik turunnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak orang pribadi 

dikarenakan oleh banyak faktor diantaranya adalah kurangnya pengetahuan tentang 
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peraturan perpajakan, sistem pelayanan fiskus yang belum memuaskan, kurangnya 

kesadaran dalam membayar pajak dan masih lemahnya sanksi perpajakan. Hal ini 

lah yang nantinya akan menimbulkan pelanggaran peraturan perundang-undangan 

perpajakan dengan cara penghindaran pajak. Dari ketidak patuhan inilah yang 

nantinya akan di perbaikin dengan beberapa cara yaitu, meningkatkan pengetahuan 

perpajakan meningkatkan kulitas pelayanan fiskus dengan cara memberikan 

kemudahan dan kenyamanan kepada wajib pajak yang akan membayar pajak, 

menyadarkan kesadaran wajib pajak akan pentingnya pembayaran pajak, dan 

meningkatkan sanksi pajak agar wajib pajak tidak melanggar peraturan perpajakan 

yang telah ditetapkan. Peneliti memilih sanksi pajak karena UU KUP menyatakan 

bahwa pelanggaran terhadap kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh wajib 

pajak sepanjang menyangkut tindakan administrasi perpajakan dikenai sanksi 

administrasi dengan menerbitkan surat ketetapan pajak atau Surat Tagihan Pajak, 

sedangkan yang menyangkut tindak pidana di bidang perpajakan dikenai sanksi 

pidana (Septarini, 2015). Peneliti memilih kesadaran wajib pajak karena kesadaran 

wajib pajak adalah suatu kondisi di mana wajib pajak mengetahui, memahami dan 

melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi 

tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban 

perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kemauan membayar pajak 

(As’ari, 2018). Peneliti memilih pengetahuan perpajakan karena Tingkat 

pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan menjadi hal penting dalam 

menentukan sikap perpajakan dan perilaku wajib pajak dalam melaksanakan 

kewajibannya (Rusmawati & Wardani, 2016). Peneliti memilih pelayanan fiskus 
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karena apabila kondisi wajib pajak merasa puas atas pelayanan yang diberikan 

kepadanya, maka mereka akan cenderung akan melaksanakan kewajiban membayar 

pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku (As’ari, 2018). 

 Empat variabel tersebut memiliki hasil yang beragam menurut peneliti 

terdahulu, berikut variabel yang pertama. (Mahdi & Ardiati, 2017) mengungkapkan 

bahwa sanksi pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Berbeda hal dengan (Tulenan et al., 2017), mengungkapkan bahwa 

sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Variabel kedua yaitu kesadaran wajib pajak, menurut (Cindy & Yenni, 2015) 

mengungkapkan bahwa kesadaran wajib pajak secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berbeda halnya dengan (As’ari, 2018), 

mengungkapkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Variabel ketiga yaitu pengetahuan 

perpajakan, menurut (Nugraheni & Purwanto, 2015) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan menurut 

(Arisandy, 2017) mengungkapkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Variabel keempat yaitu pelayanan fiskus, (Andinata, 2015) menyatakan bahwa 

pelayanan fiskus memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Sedangkan hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Brata et al., 2017) 

yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh tidak signifikan dan 

mempunyai hubungan negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan (Septarini, 2015). Perbedaan penelitian ini dengan (Septarini, 2015), 

yang pertama untuk variabel penelitian pada (Septarini, 2015) pengaruh pelayanan 

fiskus, sanksi pajak, dan kesadaran wajib pajak. Selanjutnya penelitian ini 

menambahkan satu variabel yaitu pengetahuan perpajakan karena menurut 

penelitian (Rusmawati & Wardani, 2016) terdapat perbedaan hasil variabel. 

Perbedaan selanjutnya pada obyek penelitian ini menggunakan sampel waijb pajak 

orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayana Pajak Pratama Palembang 

Seberang Ulu, sedangkan dalam penelitian (Septarini, 2015) menggunakan sampel 

wajib pajak orang pribadi yang berada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Merauke. Peneliti memilih sampel di kota palembang karena berdasarkan data yang 

telah di dapat dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih sangat kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak khususnya di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Seberang Ulu masih belum berjalan secara efektif dan perlu 

diketahui penyebabnya. Maka penulis tertarik melakukan penelitian apakah ada 

pengaruh sanksi pajak, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi untuk itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Determinan Kepatuhan wajib Pajak Orang 

Pribadi pada KPP Pratama Palembang Seberang Ulu”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Kepatuhan wajib pajak adalah saat wajib pajak memenuhi kewajiban 

perpajakan dan juga melaksanakan hak perpajakan suatu keadaan dimana wajib 
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pajak orang pribadi memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 

perpajakannya  

Berdasarkan fenomena mengenai sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, dan pelayanan fiskus yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana  sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi?  

2. Bagaimana kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi?  

3. Bagaimana pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi?  

4. Bagaimana kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

6. Untuk menguji secara empiris kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi 

7. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
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8. Untuk menguji secara empiris pengaruh pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Dapat menambah pengetahuan dan memberikan pengembangan ilmu yang 

berkaitan tentang kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Dan manfaat untuk akademis : 

a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti  

b. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan dan masukan dalam 

melakukan penelitian pada bidang yang sejenis  
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